
66 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Gambaran Umum Provinsi Banten  

Daerah Provinsi Banten terbentuk pada tanggal 04 

Oktober 2000 dan diresmikan pada tanggal 18 November 

2000.Provinsi banten merupakan pemekaran dari Jawa 

Barat.Provinsi Banten terdiri dari empat kabupaten yaitu 

Kabupaten Pandeglang, Lebak, Tangerang, Serang, dan empat 

kota yaitu Kota Tangerang, Serang, Cilegon dan Tangerang 

Selatan.  Secara geografis, Provinsi Banten terletak di bagian 

Barat Pulau Jawa dan berjarak sekitar 90 Km dari DKI Jakarta 

serta memiliki luas sebesar 9.662,92     atau sekitar 0,51 

persen luas wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia.  

JumlahPenduduk Banten berdasarkan proyeksi 

penduduk tahun 2016 sebanyak 12.203.148 jiwa yang terdiri 

atas 6.221.640 jiwa penduduk laki-laki dan 5.981.508 jiwa 

penduduk perempuan. Kepadatan Penduduk di 8 kabupaten/ 

kota cukup beragam dengan kepadatan penduduk tertinggi 

terletak di Kota Tangerang dengan kepadatan sebesar 13.602 
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jiwa/km2 dan terendah di Kabupaten Lebak sebesar 373 

jiwa/Km2. Penduduk Banten tercatat sebagai penganut agama 

Islam yaitu sebanyak 10.149.787 orang (92,55%), diikuti 

dengan penganut agama Budha, Kristen Protestan, Katholik, 

Hindu, dan Khonghucu. 
1
 

2. Karakteristik dan Deskripsi Data 
2
 

a. Tingkat Inflasi Provinsi Banten 

Besaran tingkat infasi di masing-masing kabupaten/kota 

Provinsi Banten mengalami fluktuatif.Akan  tetapi pada 

tahun 2013 sampai dengan tahun 2014 hampir masing-

masing kabupaten/kota terjadi kenaikan inflasi. Hal  ini 

disebabkan pada tahun 2013 dan tahun 2014 terjadi 

kenaikan harga BBM  sehingga memicu kenaikan harga 

sandang dan pangan di Provinsi Banten. Sedangkan pada 

tahun 2015 tingkat inflasi mengalami penurunan.  Inflasi  

tertinggi  berada di Kota Serang sebesar 11,27% pada tahun 

2014 dan inflasi terendah berada di Kota Cilegon yaitu 

sebesar 2,35% pada tahun 2011. 

                                                             
1
 Profil tentang Provinsi Banten seluruhnya diambil dari Provinsi Banten 

Dalam Angka edisi 2017.http://banten.bps.go.id 
2
 Data mengenai tingkat inflasi, pertumbuhan ekonomi, pengangguran 

bersumber dari Badan Pusat Statistik Provinsi Banten  Dalam Angka edisi 2011-

20012. http://banten.bps.go.id 
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b. Pertumbuhan Ekonomi Provinsi Banten 

Tiga sektor utama penyumbang PDRB Provinsi Banten 

terbesar adalah sektor Industri Pengolahan, sektor 

Perdagangan besar dan eceran, reparasi mobil dan sepeda 

motor, dan sektor Transportasi dan Pergudangan. Data 

pertumbuhan ekonomi menurut Kabupaten/Kota pada tahun 

2015 sekitar 5,4 persen, lebih lambat dibandingkan 

pertumbuhan ekonomi di tahun 2014 (5,51%), tahun 2013 

(6,67%) dan tahun 2012 (6,83%). Pada tahun 2015. 

Wilayah dengan PDRB tertinggi yaitu Kota Tangerang 

Selatan sebesar (8.75%) di tahun 2013, sedangkan 

Kabupaten Pandeglang merupakan wilayah dengan PDRB 

terendah yaitu sebesar (4,72%) pada tahun 2013. 

c. Pengangguran Terbuka 

Tingkat pengangguran terbuka di masing-masing 

kabupaten atau kota selama kurun waktu 6 tahun 

mengalami fluktuatif. Tingkat pengangguran terbuka  

tertinggi berada di Kota Cilegon pada tahun 2010. Hal ini 

dikarenakan industri yang berada di Kota Cilegon sebagian 

besar merupakan industri padat modal sehingga  hanya 
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menyerap tenaga kerja sedikit.  Tingkat pengangguran 

terbuka  terendah di Kota Tangerang Selatan tahun 2013.  

Tingkat pengangguran terbuka  di Kota Tangerang Selatan 

menunjukkan  angka lebih kecil daripada  tingkat 

pengangguran terbuka  kabupaten/kota lain  kecuali tahun 

2011. Hal tersebut dapat dimanfaatkan pemerintah agar 

angkatan kerja di Kota Tangerang Selatan dapat terus 

terserap dalam dunia kerja dan mempunyai daya saing. 

d. Deskripsi Data 

Dalampenelitianinijenisdatayang digunakanberupadata 

sekunder,yaitu datayang 

didapatdaripihakatauinstansilainyang biasa 

digunakanuntukmelakukanpenelitian.Dalampenelitianiniya

ngmenjadi objek penelitian adalah tingkat inflasi, 

pertumbuhan ekonomi dan pengangguran terbuka di 

kab/kota yang berada di Provinsi Banten 

dengankurunwaktulima tahun dari 2011 sampai 2015. 

Adapun dataobjek penelitian inidiperoleh dari website 

Badan Pusat Statistik Banten. 

Tabel 4.1 

Data Sampel Penelitian 
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KAB/KOTA 

PROV.BANTEN 
TAHUN 

(X1) 

INFLASI 

(%) 

(X2) 

PEERTUMBUHAN 

EKONOMI (%) 

(Y) 

PENGANGGURAN 

TERBUKA (%) 

Kab Pandeglang 

2011 4.93 5.74 11.32 

2012 5.73 5.81 9.30 

2013 7.56 4.72 12.34 

2014 6.54 4.93 7.30 

2015 5.17 5.96 10.22 

Kab. Lebak 

2011 5.31 5.99 12.10 

2012 5.04 5.11 9.07 

2013 5. 30 6.3 7.23 

2014 5. 14 5.83 9.57 

2015 4.67 5.80 10.74 

Kab. Tangerang 

2011 6.10 6.75 14.42 

2012 6.03 6.17 11.46 

2013 7.64 6.41 11.94 

2014 7.12 5.37 8.45 

2015 5.43 5.36 9.00 

Kab. Serang 

2011 6.35 6.10 13.29 

2012 5.43 5.42 12.96 

2013 3.12 6.04 13.69 

2014 5.50 5.39 14.76 

2015 5.12 5.02 14.80 

Kota Tangerang 2011 3.78 7.39 12.89 
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2012 4.44 7.07 8.31 

2013 10.02 6.52 8.62 

2014 10.03 5.15 7.81 

2015 4.28 5.37 8.00 

Kota Cilegon 

2011 2.35 6.62 13.14 

2012 3.91 7.7 11.31 

2013 7.98 6.69 7.16 

2014 9.93 4.62 11.83 

2015 3.94 4.78 12.00 

Kota Serang 

2011 2.78 8.34 13.84 

2012 4.41 7.42 10.80 

2013 9.16 7.3 11.29 

2014 11.27 6.86 10.03 

2015 4.29 6.29 9.49 

Kota Tangerang 

Selatan 

2011 3.78 8.81 11.98 

2012 4.44 8.66 8.07 

2013 10.02 8.75 4.56 

2014 10.57 8.05 6.92 

2015 3.33 7.20 6.13 

Sumber: Data publikasiBPS Banten
3
 

 

3. Analisis Inferensial : Pengujian Hipotesis  

                                                             
3
 BPS.go.id  
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a. Analisis Deskriptif  

Statistik deskriptif dilakukan untuk mengetahui 

gambaran nilai variabel-variabel yang menjadi sampel. 

Adapun hasil perhitungan statistik deskriptif disajikan 

dalam tabel sebagai berikut: 

Tabel 4.2 

Statistik Deskriptif  

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

TINGKAT INFLASI 40 2.35 11.27 6.1748 2.53147 

PERTUMBUHAN 

EKONOMI  
40 4.62 8.81 6.3452 1.15593 

PENGANGGURAN 

TERBUKA 
40 4.56 14.80 10.4592 2.55985 

Valid N (listwise) 40     

Sumber: Olahan data SPSS 

 
Berdasarkan data diatas, terlihat bahwa variabel inflasi 

memiliki nilai berkisar antara 2,35 persen sampai dengan 

11,27 persen  dengan rata-rata sebesar 6,1748 persen. Standar 

deviasi dari inflasi sebesar 2.53147. Variabel pertumbuhan 

ekonomi yang menjadi sampel memiliki nilai berkisar antara 

4,62 persen sampai dengan 8,81 persen dengan rata-rata 

6,3452 persen. Standar deviasi dari pertumbuhan ekonomi 
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sebesar 1,15593. Dan variabel pengangguran terbuka memiliki 

nilai berkisar antara 4,56 persen sampai dengan 14,80 persen 

dengan rata-rata 10.4592persen. Standar deviasi dari 

pengangguran terdidik sebesar 2.55985. 

b. Uji Asumsi Klasik 

1). Uji Normalitas  

 Uji normalitas dimaksudkan untuk menguji 

apakah nilai residual yang telah distandarisasi pada 

model regresi berdistribusi normal atau tidak. Nilai 

residual terstandarisasi yang berdistribusi normal jika 

digambarkan dengan bentuk kurva akan membentuk 

gambar lonceng (bell-shaped curve) yang kedua sisinya 

melebar sampai tidak terhingga.
4
Hasil uji normalitas 

dapat dilihat dari gambar normal P-P Plot.Kriteria 

sebuah (data) residual terdistribusi normal atau tidak 

dengan pendekatan Normal P-P Plot dapat dilakukan 

dengan melihat sebaran titik-titik yang ada pada gambar. 

Apabila sebaran titik-titik tersebut mendekati atau rapat 

pada garis lurus (diagonal) maka dikatakan bahwa (data) 

                                                             
4
 Suliyanto, Ekonometrika Terapan: Teori dan Aplikasi dengan SPSS 

(Yogyakarta: ANDI, 2011), 69, 125.  
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residual terdistribusi normal, namun apabila sebaran 

titik-titik tersebut menjauhi garis  maka makatidak 

terdistribusi normal.
5
 Berdasarkan pengujian uji 

normalitas dengan SPSS didapatkan output sebagai 

berikut: 

 
Sumber: Olahan data SPSS 
 

Gambar 4.1 

Uji Normalitas  

Dari Grafik P-P Plot di atas terlihat bahwa 

sebaran data dalam penelitian ini memiliki penyebaran 

dan distribusi yang normal, karena data memusat pada 

garis diagonal P-P Plot.Maka dapat dikatakan bahwa 

data penelitian ini memiliki penyebaran dan terdistribusi 

normal. 

                                                             
 5

 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis (Semarang: Badan Penerbit UNDIP, 2013), 

107.  
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Untuk menegaskan hasil uji normalitas di atas 

maka peneliti melakukan uji Kolmogorov-Smirnov 

dengan hasil sebagai berikut: 

Tabel 4.3 

One Sampel Kolmogorov-Smirnov Test 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  
Unstandardized Residual 

N 40 

Normal Parameters
a
 Mean .0000000 

Std. Deviation 2.30068187 

Most Extreme Differences Absolute .114 

Positive .106 

Negative -.114 

Kolmogorov-Smirnov Z .722 

Asymp. Sig. (2-tailed) .674 

a. Test distribution is Normal.  

Sumber: Olahan data SPSS 

 

Berdasarkan tabel di atas, hasil Kolmogorov-Smirnov 

menunjukkan nilai Asymp. Sig memiliki nilai lebih besar 

dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa data pada penelitian 

ini terdistribusi normal dan model regresi tersebut layak 

dipakai untuk memprediksi variabel dependen yaitu 

pengangguran terbuka berdasarkan masukan variabel 

independen yaitu inflasi dan pertumbuhan ekonomi. 

2). Uji Heteroskedastisitas 
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Uji heterokidastisitas bertujuan menguji apakah 

dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari 

residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika 

variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan 

lain tetap, maka disebut homoskedastisitas, dan jika 

berbeda disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang 

baik adalah yang homoskesdatisitas atau tidak terjadi 

heterokidastisitas.Kebanyakan data crossection 

mengandung situasi heteroskesdatisitas karena data ini 

menghimpun data yang mewakili berbagai kuran (keciil, 

sedang, besar).
6
  

Ada beberapa cara untuk mendeteksi ada atau 

tidaknya heteroskedastisitas yaitu salah satunya dengan 

melihat grafik plot antara nilai prediksi variabel terikat 

(dependen) yaitu ZPRED dengan residualnya SRESID. 

Deteksi ada tidaknya heteroskedastisitas dapat dilakukan 

dengan melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik 

scatterplot antara SRESID dsn ZPRED dimaan sumbu Y 

adalah Y yang telah diprediksi, dan sumbu X adalah 

                                                             
6
 Imam Ghozali, ,Aplikasi Analisis Multiariete dengan Program IBM SPSS 

21,134 
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residual (Y prediksi-Y sesungguhnya) yang telah di 

studentized. 

Dasar analsis : 

1. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada 

membentuk pola tertentu yang teratur (bergelombang, 

melebar, kemudian menyempit), maka 

mengindiskasikan telah terjadi heteroskedastisitas. 

2. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar 

di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak 

terjadi heterosdedastisitas. 

Berdasarkan pengujian uji heteroskedastisitas dengan 

SPSS didapatkan output sebagai berikut: 

 
Sumber: Olahan data SPSS 

Gambar 4.2 

Uji Heterokedastisitas Scatterplot 

 

Dari gambar di atas (scatter plot) terlihat tidak ada pola 

yang jelas dan simetris serta titik-titik data menyebar di atas dan 
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dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka dapat disimpulkan data 

yang digunakan tidak terindikasi gejala heteroskedastisitas. 

3). Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui 

ada atau tidaknya hubungan linear yang sempurna atau eksak 

(perfect or exact)di antara variabel-variabel bebas dalam 

model regresi. Cara untuk mengetahui apakah data yang 

digunakan dalam penelitian terindikasi hubungan linear antar 

variabel bebas adalah dengan melihat nilai Tolerance dan 

VIF (Variance Inflation Factor) yang terdapat pada tabel 

Coefficients, data penelitian dapat dikatakan tidak terjadi 

multikolinearitas atau hubungan linear antar variabel bebas 

jika nilai Tolerance tidak < 0,10 dan nilai VIF tidak >10. 

Berdasarkan pengujian uji multikolinearitas dengan SPSS 

didapatkan output sebagai berikut: 

 

 

 

Tabel 4.4 

Uji Multikolinearitas  

 

Coefficients
a
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Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 15.982 2.366  6.755 .000   

INFLASI -.401 .150 -.397 -2.678 .011 .995 1.005 

PERTUMBU

HAN 

EKONOMI 

-.480 .328 -.217 -1.464 .152 .995 1.005 

a. Dependent Variable: Y       

Sumber :hasil olahanSPSS 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai VIF 

dari semua variabel bebas kurang dari 10 dan nilai Tolerance 

semua variabel bebas lebih dari 0,10. Dengan nilai VIF variabel 

inflasi sebesar 1,005 dan nilai Tolerance sebesar 0,995 serta 

nilai VIF variabel pertumbuhan ekonomi sebesar 1,005  dengan 

nilai Tolerance sebesar 0,995. Dapat disimpulkan jika model 

persamaan regresi tidak terindikasi multikolinearitas atau 

hubungan linear sempurna antar variabel bebas. 

4). Uji Autokorelasi  

Uji Autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model 

regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada 

periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 

(sebelumnya).Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada 



 80 

problem autokorelasi. Autokorelasi muncul karena observasi 

yang berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya. 

Masalah ini timbul karena residual (kesalahan pengganggu) 

tidak bebas dari satu observasi ke observasi lainnya. Hal ini 

sering terjadi pada data time series. Model regresi yang baik 

adalah regresi yang bebas dari autokorelasi.
7
Salah satu uji untuk 

mengetahui ada tidaknya autokorelasi adalah dengan uji 

Durbin-Watson (DW Test).Berdasarkan pengujian uji 

autokorelasi dengan SPSS didapatkan output sebagai berikut: 

Tabel 4.5 

Uji Autokorelasi 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .438
a
 .192 .149 2.36204 1.639 

a. Predictors: (Constant), PERTUMBUHAN 

EKONOMI, INFLASI 

  

b. Dependent Variable: Y    

 
Sumber : Hasil olahan SPSS 

Dari tabel diatas hasil uji autokorelasi dengan metode 

Durbin-Watson, didapati DW hitung dengan nilai 1,639. Dan 

                                                             
7
Imam Ghozali, Aplikasi Analisis (Semarang: Badan Penerbit UNDIP, 2013), 

107. 
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diperoleh nilai tabel DW dengan “k=2” dan “N=40” adalah nilai 

dL (batas bawah) sebesar 1,3908 dan nilai dU (batas atas) 

sebesar 1,6000 

Berdasarkan pedoman uji statistik Durbin-Watson, 

apabila DW hitung terletak di antara (dU < d < 4-dU), yaitu 

sebesar 1,6000<1,639 < 2,4 Maka dapat disimpulkan model 

persamaan regresi tidak terindikasi terjadinya autokorelasi. 

5). Analisis Regresi Linear Berganda  

Analisis regresi berganda adalah analisis yang dilakukan 

terhadap satu variabel terikat dan dua atau lebih variabel 

bebas.
8
analisis regresi berganda bertujuan untuk mengetahui 

hubungan linear antara dua variabel atau lebih. Dimana satu 

variabel sebagai variabel dependen (terikat) dan yang lainnya 

sebagai variabel independen (bebas).Hasil analisis regresi 

adalah berupa koefisien regresi untuk masing-masing variabel 

independen. Koefisien ini diperoleh dengan cara memprediksi 

nilai variabel dependen dengan suatu persamaan. Dalam analisis 

regresi, selain mengukur kekuatan hubungan antara dua variabel 

                                                             
8
 Fridayana yudiaatmaja, Analisis Regresi Dengan menggunakan aplikasi 

Komputer Statistik SPSS (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama,2013), 15 
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atau lebih, juga menunjukkan arah hubungan antara variabel 

dependen dengan variabel independen. 

Penelitian ini menganalsis pengaruh yang ditimbulkan 

oleh variabel inflasi dan pertumbuhan ekonomi terhadap 

variabel jumlah pengangguran terdidik periode tahun 2012 

sampai dengan tahun 2015. Hasil persamaan regresi dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.6 

Persamaan Regresi 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 15.982 2.366  6.755 .000 

INFLASI -.401 .150 -.397 -2.678 .011 

PE -.480 .328 -.217 -1.464 .152 

a. Dependent Variable: Y     

Sumber: Hasil Olahan SPSS  

Dari tabel di atas diperoleh hasil model persamaan regresi linier 

berganda yaitu sebagai berikut:  

LagY= 15.982- 0,401LagX1 - 0,480 LagX2 + e 

Berdasarkan hasil dari fungsi persamaan regresi linear berganda 

diatas maka dapat dijelaskan sebagai berikut:   
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a. Konstanta (nilai konstan Y) apabila inflasi dan pertumbuhan 

ekonomi sama dengan   nol, maka jumlah pengangguran 

terdidik sebesar 15,982. 

b. Koefisien regresi X1 (Inflasi) sebesar -0,401 artinya apabila 

inflasi naik sebesar satu satuan kali maka akan menyebabkan 

penurunan jumlah pengangguran terdidikatau berpengaruh 

negative sebesar -0,401 jika variabel lainnya konstan.  

c. Koefisien regresi X2 (pertumbuhan ekonomi) sebesar -0,480 

artinya apabila pengangguran terdidik naik sebesar satu 

satuan kali maka akan menyebabkan penurunan jumlah 

pengangguran terdidik atau berpengaruh negatif sebesar -

0,480; jika variabel lainnya konstan. 

4. Pengujian Hipotesis 

a. Uji F (Simultan) 

Uji F (Simultan) digunakan untuk menguji pengaruh 

secara simultan variabel bebas terhadap variabel terikatnya, 

jika variabel bebas memiliki pengaruh secara simultan  

terhadap variabel terikat maka model persamaan regresi  

masuk dalam kriteria cocok atau fit. Sebaliknya, jika tidak 

terdapat pengaruh secara simultan maka masuk dalam 
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kategori tidak cocok atau not fit. 

BerikuthasilUjiFyangdiolahmenggunakanSPSS 

akandisajikan          dalam tabel sebagai berikut : 

Tabel 4.7 

Uji F (simultan) 

ANOVA
b
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 49.128 2 24.564 4.403 .019
a
 

Residual 206.432 37 5.579   

Total 255.561 39    

a. Predictors: (Constant), PERTUMBUHAN 

EKONOMI, INFLASI 

   

b. Dependent Variable: Y     

Sumber : Hasil olahan SPSS  

Berdasarkan hasil pengujian Tabel 4.7 di atas 

menunjukkan bahwa nilai Fhitung sebesar 4,403. Sedangkan 

nilai Ftabel dengan taraf signifikansi 2,5% dan derajat 

kebebasan (dk) = N – K – 1 = 40 – 2 – 1 = 37 adalah 

sebesar 4,082372. Dengan demikian nilai Fhitung lebih 

besar dari Ftabel (4,403>4,082372). Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa inflasi (X1) dan pertumbuhan 

ekonomi (X2)berpengaruh positif signifikan terhadap 

pengangguran terbuka (Y), sehingga hipotesis 
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diterima.Hasil pengujian uji F dapat diilustrasikan seperti 

pada grafik di bawah ini: 

Gambar 4.3 

Grafik Pengujian HipotesisSimultan 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

b. Uji t (Parsial)  

Ujistatistik 

padadasarnyamenunjukkanseberapajauhpengaruh 

satuvariabelindependenterhadapvariabeldependendenganmengang

gap variabelindependenlainnyakonstan.BerikuthasilUjityang 

diolahmenggunakanSPSSakandisajikan dalam tabel sebagai 

berikut: 

0 

Daerah 

Penerimaa

n  Ho 

Daerah 

Penolakan 

Ho 

Daerah  

Penolakan Ho 

F-tabel 

= 

4,082372 

F-tabel 

= 

-4,403 

F-hitung 

= 
4,403 
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Tabel 4.8 

Uji T (parsial) 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 15.982 2.366  6.755 .000 

INFLASI -.401 .150 -.397 -2.678 .011 

PERTUMBUHAN 

EKONOMI 
-.480 .328 -.217 -1.464 .152 

a. Dependent Variable: Y     

 
Sumber : Hasil olahan SPSS  

Berdasarkan hasil pengujian Tabel 4.8 di atas 

menunjukkan bahwa nilai thitung pada variabelinflasi (X1) 

sebesar -2,678. Sedangkan nilai ttabel dengan taraf 

signifikansi 2,5% dan derajat kebebasan (dk) = N – K – 1 

= 40 – 2 – 1 = 37 adalah sebesar -2,02619. Dengan 

demikian nilai thitung lebih besar dari ttabel (-2,678>-

2,02619). Sehingga dapat disimpulkan bahwa inflasi (X1) 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

pengangguran terbuka (Y), sehingga hipotesis diterima. 

Hasil pengujian uji t dapat diilustrasikan seperti pada 

grafik di bawah ini: 
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Gambar 4.4 

Grafik Pengujian Hipotesis X1 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil pengujian Tabel 4.8 di atas 

menunjukkan bahwa nilai thitung pada 

variabelpertumbuhan ekonomi (X2) sebesar -1,464. 

Sedangkan nilai ttabel dengan taraf signifikansi 2,5% dan 

derajat kebebasan (dk) = N – K – 1 = 40 – 2 – 1 = 37 

adalah sebesar -2,02619. Dengan demikian nilai thitung 

lebih kecil dari ttabel (-1,464<-2,02619 ). Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa pertumbuhan ekonomi (X2)tidak 

berpengaruh terhadap pengangguran terbuka (Y), 
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sehingga hipotesis ditolak. Hasil pengujian uji t dapat 

diilustrasikan seperti pada grafik di bawah ini: 

Gambar 4.5 

Grafik Pengujian Hipotesis X2 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

5.Uji Koefisien Korelasi  

 a. Koefisien Korelasi (R)  

Koefisien korelasimenunjukkan 

kemampuanhubunganantara 

variabelindependendenganvariabeldependen.Angka 

koefisienkorelasi yang dihasilkan dalam 

ujiinibergunauntukmenunjukkan kuatlemahnya 

hubunganantara 
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variabelindependendenganvariabeldependen.Berikut 

hasilujianalisiskoefisienkorelasiyang 

diolahmenggunakanSPSSakan disajikan dalam tabel sebagai 

berikut : 

Tabel 4.9 

Koefisien Korelasi 

 

Model Summary
b
 

Mod

el R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .438
a
 .192 .149 2.36204 1.639 

a. Predictors: (Constant), PE, INFLASI   

b. Dependent Variable: Y    

Sumber: Olahan data SPSS 

 

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh koefisien korelasi 

sebesar0,438terletakpadaintervalkoefisien0,40– 0,599yang 

berartitingkat hubunganantara inflasi dan pertumbuhan 

ekonomi terhadap pengangguran terbuka adalah sedang. 

b. Koefisien Determinasi(R2) 

Koefisien determinasi (R2) digunakan untukmengukur 

seberapa 

jauhkemampuanmodeldalammenerangkanvariabeldependen.Nila

i 

koefisiendeterminasiadalahantara0sampai1.NilaiR2yangkecilber
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arti kemampuan variabel-variabelindependen 

dalammenerangkanvariabel dependensangatterbatas.Nilaiyang 

mendekati1berartivariabel independenmemberikanhampir 

semuainformasiyangdibutuhkanuntuk memprediksivariasi 

variabel dependen.
9
Nilai R

2 
pada penelitian ini dapat dilihat 

pada tabel sebagai berikut: 

Tabel 4.10 

Koefisien Determinasi 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .438
a
 .192 .149 2.36204 1.639 

a. Predictors: (Constant), PE, INFLASI   

b. Dependent Variable: Y    

Sumber: Olahan data SPSS 

Nilai  koefisiendeterminasi  (R2)sebesar0,192. Hal  ini  

berarti variabelinflasi dan pertumbuhan ekonomi 

dapatmenjelaskanpengaruhnya terhadap pengangguan terbuka 

Provinsi Banten yaitu sebesar19,2%. Sedangkan sisanya 

yaitusebesar 100%-19,2% =80,8% dijelaskanolehfaktor-faktor 

lainnya.Faktor lain dalam hal ini seperti tingkat upah, 

pendidikan, investasiasing, jumlah penduduk dan faktor-faktor 

                                                             
9
 Imam Ghozali, ,Aplikasi Analisis Multiariete dengan Program IBM SPSS 

…95 
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eksternal lainnya. Seperti beberapa variabel makroekonomi 

dan kebijakan moneter lainnya, yaitu:, tingkat konsumsi 

masyarakat, kondisi sosial-politik, tingkat keamanan negara 

atau daerah, keberadaan sumber daya alam, sumber daya 

manusia sebagai tenaga kerja, dan kondisi infrastruktur 

wilayah.   

B. PembahasanHasil Penelitian 

Berdasarkan koefisien korelasi tingkat hubungan antara 

inflasi dan pertumbuhan ekonomi terhadappengangguran 

terbuka adalah sedangsebab berada pada interval (0,40– 0,599) 

yaitu sebesar 0,438. Koefisen regresi untuk variabel inflasi (X1) 

menunjukkan tanda negatif sebesar -0,401hal ini menunjukkan 

bahwa penambahan inflasi sebesar 1% akan menurunkan jumlah 

pengangguran terbuka sebesar - 0,401yang berarti bahwa inflasi 

cerminan dari kenaikan permintaan agregat. Naiknya 

permintaan agregat berdasarkan teori permintaan, permintaan 

akan naik, kemudian harga naik pula. Dengan tingginya harga 

(inflasi) maka akan memenuhi permintaan tersebut produsen  

meningkatkan kapasitas produksinya dengan menambah tenaga 

kerja dan pengangguran terdidik menjadi berkurang. Hal ini 
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sesuai dengan teori A.W .Phillips melalui kurva yang dikenal 

dengan kurva Phillips. 

Hasil analisis data secara parsialmenunjukkan 

bahwavariabel inflasi(X1) terhadappengangguran terbuka (Y) 

menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,011.Dilihat dari nilai 

signifikasi sebesar 0,011 menunjukkan  bahwa  nilai  tersebut  

lebih kecil dari 0,025(0,011 <0,025) yang berarti signifikan.Nilai 

thitungsebesar -2,678 dan nilai ttabelsebesar -2,02619. 

Haltersebut menunjukkan bahwa (-2,678 >-2,02619) thitung> 

ttabel  makaHo ditolakdan Haditerima, artinya secara parsial 

variabel inflasi (X1) berpengaruh signifikan terhadap 

pengangguran terbuka. 

Selanjutnya variabel pertumbuhan ekonomi (X2), 

Koefisen regresi untuk variabel pertumbuhan ekonomi (X2) 

menunjukkan tanda negatif sebesar -0,480hal ini menunjukkan 

bahwa penambahan pertumbuhan ekonomi sebesar 1% akan 

menurunkan jumlah pengangguran terbuka sebesar 0,480 yang 

berarti bahwa peningkatan pertumbuhan ekonomi akan 

menurunkan jumlah pengangguran terbuka di Provinsi Banten. 
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Hasil estimasi tersebut sesuai dengan penelitian dan sesuai 

dengan teori Okun. 

Hasilanalisisdata secara parsial menunjukkanbahwa 

pertumbuhan ekonomi(X2) terhadap pengangguran 

terbuka(Y)menunjukkannilai signifikansi sebesar 

0,152.Menunjukkanbahwa nilaitersebutlebihbesar 

dari0,025(0,152 >0,025) yang berarti tidak 

signifikan.Nilaithitungsebesar-1,464dannilai ttabelsebesar-

2,02619.Haltersebutmenunjukkanbahwa(-1,464<-

2,02619)thitung<ttablemaka Hoditerima Ha 

ditolak,artinyasecara parsial variabelpertumbuhan ekonomi(X2) 

tidak berpengaruh terhadapvariabelpengangguran terbuka.  

Kemudian, hasil analisis data secara simultan 

menunjukkan bahwa nilai signifikan sebesar 

0,019.Menunjukkan bahwa nilai tersebut lebih kecil dari 0,025 

(0,019 < 0,025) yang berarti signifikan.Nilai F hitung sebesar 

4.403 dan nilai F tabel 4,082372.Hal tersebut menunjukkan 

bahwa (4.403 >4,082372) F hitung > dari F tabelmaka 

hipotesis diterima.Artinya secara simultan variabel inflasi (X1) 
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dan pertumbuhan ekonomi (X2) berpengaruh signifikan 

terhadap variabel pengangguran terbuka di Provinsi Banten. 


